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1.1 Latar belakang

Topeng Gondosuli merupakan salah satu topeng Tari Lengger vang
memiliki banyak sejarah yang sudah lama ada di Wonosobo. Topeng tersebut
menjedi bentuk spritual dengan  menjadi salah satw topeng  untuk
menyebarkan agama. Cara m Jopeng Gondosuli juga tidak
sembarangan, pementasan hares sakral dan ];m.‘m hares memiliki skill
khusus. 'I'Epﬂig wm Mﬁh sangt hﬁﬂ dan langka, karena
kurangnyva dokumentasi dan promosi. Hal tersebut menjadi warisan budaya
yang patut dilostarikan supaya tiduk hilang. Hal ini mendorong penulis untuk
I:ulﬂru:ul karya menggunakan photo story mﬂl;l'k w melestarikan
’I'i:lpm Gondosuli, agar masyarakat fuos dapat lebih m‘l dengan
MTupeng Gondosuli baik di dalam ataupun difoar WMTWE
memiliki beberspn makna, salsh sstunya adalah sebagni benda yang

M'uﬂtuk mEnutupI' nipa. Dalam konteks ini, “tutup” mm[[llk pada

dnllmKnd&iL 2024).

Kebuduyaan lopeng di Indonesia mgn:hh’bﬁj‘ﬁ..sg]ﬂ! satunya yaitu
Tmmﬁm#d}T ari Lengger dari Wonosobo, Jawa Tengah.
Pada masa kini. muﬁrﬂlpmtukm sebagai sarana komunikasi untuk
menyehmtan ajaran agama maupun mbu,pnﬂinhumn bam masyarakat,
Menurut Hawkins, hﬂ. ' m pakan #wmﬁim manusia yang diolah
melalui  imajirasi  dan dlsa.mpmknn sebﬂgm bentuk ungkapan dan
penciptanya (Hawkins dalam Wulandari, 201 7).

Dalam tradisi lokal, Topeng Gondosuli dipercaya sebagai representast
penjaga alam sekaligus sarana penghubung dengan roh para leluhur, sehingga
posisinya  sangat dihormati sebagoi simbol spiritual. menurut tokoh
partisipasi kesenian grup Tari Lengger yang berasal dari dusun kawista yaitu



Sandi pada tanggal 14 April 2025, Topeng tersebut merepresentasikan
perpaduan antara unsur seni, kebudavaan, dan kepercaysan dolsm satu
bentuk ekspresi yang mendalam. Setiop ukiran dan bentuk pada topeng
memuat makna filosofis yang mengpambarkan keharmonisan antara
manusia, alam semesta, dan dunia tak kasat mata. Masih menunat penjelasan
sandi dur hasil observasi, topeng ini sudah lama dan eksistensinya sampai
sekarang masih ada, namuon sudah’ mulai berkurang dan pengrajinnya sudah
mulai sedikity karena dim hh'iumnam topeng  merupakan
budaya yang jadul. Berbeds dengan fopeng vang luin, Topeng Gondosuli
I'I]Hﬂl:!l]‘lgl]t u:-ﬁ!mnnl, iokal, dan langha. Karenn -ha-lmikmn}rn terjaga
dengan bentuk visualnys yang belum tercampuni modemisasi dan belum
tersebar luas. Topeng tersebut juga berkaitan dengan topeng ritual dan mistis,
dimana tidak sembarangan orang dapat memakai Topeng Gondésuli karena
berkaitan dengan acarn adat karena fopeng tersebut berbeda dengan topeng
vang lainnya yang bersifot hiburan. Topeng Gondosuli mcny.mﬁmmi dan
agama dalam satu bentuk ekspresi yang kuat. Selain itu, Topeng Gondosuli
jng;[ masih «angat lokal dan longka, karena kumr;&'r_t}rn dokumentasi dan

e

promost.

Gambar 1.1 Topeng Gondosull

Sumber : Buku Pankan Topeng Lengger Wonosoba, 2019
Menurut tokoh partisipasi kesenian grup Tan Lengger vang berasal dani
dusun kawista yaitu Sandi pada tanggal 14 April 2025 mengungkapkan
bahwa, Topeng Gondosuli merupakan topeng yang unik karena dalam
pementasan ftan, penari topeng tersebut memiliki gerakan yang sangat



berbeda dengan topeng vang loinnya. Jadi gerakan di dalam Tari Lengger itu
ada dua. alusan dan gapahan. Alusan memiliki eiri-ciri gemulai dan ritme
gerakan yang pelan. sedangkan gagahan dilakukan dengan gerakan yang
tegas. cepal, dan tangkas. Topeng Gondosuli termasuk ke dalam bentuk
gagahan dan memiliki bentuk taran yang paling beda don unik. Hal ini terjadi
karena gerakan tari untuk Topeng Gondosuli hanya dapat ditarikan oleh
penari pria yang memiliki skill kiwsus untuk menarikan topeng ini. karena
gerakan tangan pads Tari mw berbentuk patah-patah seperti
wayang dan kaku terkadang penani jugn melakukan gerakan salto. Hal
tm-:-mmjuﬂﬁ'-.iw;fhndmuli nwnjudiknn-m_.)mg istimews
hnna peum'ﬁﬂﬁlwh skill khusus ﬂmm IEHII.. yang dimana
dagar (nrian tersebub sangat menpuras tensga. &hﬁ:iﬁlkmnggul:m Topeng
Gondosuli adalah memiliki pemaknaan sebagai simbol mn batin,
pengingat spiritual, pendidikan moral. Topeng Gnndnﬂﬂﬁlﬁl sifitn;

larena terhobung dengan cerita rakyat ataupun mitos yang d@ﬂmmﬂugm
mﬂﬂm atapun media kaum lelubur. Topeng Gondasuls hl.i#n.ﬁlmﬂa:
learya seni bivsa, melainkan mengandung nilai sakral yang tinggi, Topeng ini
memiliki keterkaitan erat dengan legenda dan thimﬂj'mg hidup dalam
‘masyarakat secara turum-temurumn.

Menurut Bonardi sang pembuat topeng, untuk proscs pembuatan dari
TWWWW&SM cukup singkat daripada topeng lain,
ynh-ﬂﬁmri 3 hari. Tahop awal pembuatan fopeng tersebut dimulai dan
pembelahan kayu pule, lalu kayu yang sudak dibelah tersebut masuk ke tahap
sketsn bentuk mp!ﬁg. SHET:II]'I l"hi. mastk ke tahap pemahatan untuk
membentuk wujud topeng yang mulai terlihat seperti bentuk mata, hidung,
dan mulut. Pada proses selanjuinya topeng diperhalus bentuknya
menggunakan amplas. Setelah itu, masuk ke tahap akhir yaitu pengecatan,
proses ini memberikan variasi warna untuk kesan visual vang lebih menarik
dan ciri khas Topeng Gondosuli tersebut. Topeng Gondosuli dibuat untuk
digunakan dalam sebuah pertunjukan seni tari yang ditujukan untuk



melestarikan dan mewariskan kebudoyaan yang ada di Wonosobo, Selain
pertunjukan seni tari, Topeng Gondosuli juga dibuat untuk dikoleks: para
penggemar topeng. Terbukti dari pemesanon Topeng Gondosuli yang dibuat
oleh Bonardi. Pelestarian norma-norma [ama bangsa atan budaya [okal
dilakukan melahn pemelihgraan nilai-nilal seni budaya serts nilai-nila
tradisional, kemudian mengembangkanmya dalam bentuk yang lebih dinamis
serta. menyesuaikannva dengan Situasi dan kondisi yang senantiasa

mengalami perubahin don perkembangan { Jacobi dalam Alfagi, 2019),

Gambar 1.2 Tarl Lengger

Sumber : Buku Parikan Topeng Lengger Wanasobo, 2010

Alssan penulis memilih Topeng Gondosuli karena penulis berasal dar
Kabupaten Wonosoba, sehingga penulis ingim mengangkat dan mengenalkan
budaya Topeng Gopdosuli tersebut, sehingga bisa melestarikan budaya
Wonosobo yang sudah mulai ditingoalkan. Selain itu Topeng Gondosuli
adalsh salah satu jenis topeng yang digunakan dalam Tan Lengger
Wonosobo. Setiap topeng dalam pertunjukan ini mewakili karakter tertentu
dan memiliki makna simbolis yang erat dengan nilai budaya masyarakat
setempat. Topeng-topeng dalam Lengger. termasuk Gondosuli, merupakan
representasi makbluk mitologis atan karakter yang dipercayn masyarakat

{Budivanto, 2019). Bentuk Topeng Gondosuli dan lainnya memiliki variasi



pada bagian mata. alis, hidung, jidat, pipi, mulut, dagu, kumis, gigi, rambut,
dan lelinga. yang disesuaikan dengan nama dan peran dalam pagelaran.

Sebenamya banyak topeng kebudayaan Wonosobo yang disebut topeng
lengger. Namun dari sekian banyak topeng tersebut, penulis memilih Topeng
Gondosuli, Menurut kelerangan yang diberikan Bonaradi pengrajin topeng
pada tanggal 13 Desember 2024 sant ini Topeng Gondosuli tidak hanya
memiliki fungsi uihik acard pementasan dalam seni Tari Lengger, tapi
mmml;hw Iniu}‘lﬂ'ﬂ W pitihan Iupmgxang di koleksi oleh
penggemar seal. Hal tersebut terjadi karena Tapeng Gondosuli memiliki

bentuk yang unik seperti cakil pada tokoh ‘pewayangan. Tokoh tersebut
memiliki karakteristik bentuk wajah dengsn susunan gig bawah yang lebih

menonjol ke depan dibandingkan gigi atas,

' Dalam acara pementasan, penari Topeng Gondosuli memiiki gerakan
yang agresif, lincah, serta riang gembira. Gerakan tari pada penari Topeng
Gondosuli merupakan implementasi dari bentuk silat stapun pencak, ungkap
Ecw:ﬁ.Tnpeng Gondosuli memuat makna peran yang merepresentasikan
sosok seorang pendekar yang sedang berupaya mencan pasangan hidup atau
tengah menclisn pmmu jatt i et yang yang dapat kita pelajori dari
peran ini yuitu mengenai metode am menyikapi hidup, hidup ini
Wﬂr theu m mh I'.ngnmm m dalam menyikapinya,
Ketika mngila::fapl permasalahan, kits dibarapkan mampu mengantisipasi
dan mnghﬂdﬂpmy‘m Wﬂgﬁmﬂa ditunjukkan melalui
gerakan kuds-kuda pada peran Tupeng Gondosuli. Seseorang hendaknya
senantiasa berada dalam kondisi siap dan tefap mengimgat Sang Pencipta,

vang senantiazsa memberikan jaminan otas setiap permasalaban yang
dihadapi, sementara manusia hanya dapat berfokus dan  berikhtiar
semaksimal mungkin (Khusni, 2007).



Topeng Gondosuli merupakan bagian dan negara Indonesia yang kaya
aken kebudayaan. Menurut Herskovits, kebudayaan menjadi sesuatu turun-
temurun berdasarkan satu generasi ke generasi lain, lalu diklaim menjadi
superorgamic (Herskovits dalam Putri & Yusuf, 2022). Berdasarkan data
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan padn tabun 2017, tercatat
sebanyak 7.241 karya budaya yung telah diskui dan ditetapkan sebagai
warisan budaya tak benda Indonesia (Nugroho, 2020).

Indoniesia sebagui-fiegar berbudsys memiliki kekayaan budaya yang
beragam dan mmﬁaﬁmm nasional vnngim h’dmdan warisan
budava matenal maupun immaterial. Wansan Ejldu]m ‘Benda (WBB)
memipakan warissn butdaya yang berwujud dan dapal dikenali secara
langsung melalui penglihatan maupun mutnhm. seperti artefak. senjata
tradisional, bangunan bersejarah, perhiasan, serts karva semi rupa yang
memiliki nilai sejorah dan budaya tinggi. Sementara itu. Warisan Budaya Tak
Eﬂnﬂt (WBTB) merupakan budaya hidup vang dijalankan dan diwtjudkan
oleh anggota suatu komunitas budays. antam lain melalu tradisi lisan,
tembang atau kidung. seni pertunjukan, ritual, keterampilan kerajinan tangan
dan seni, serta pengetahuan lokal (Endriana & Yudhiasta, 2024), Warisan
budaya tak hends ini berperan signifikan dalam mempertahankan
keberlanjutan nila-ailai budsya dan memperlunt ideulitas di tengah

Mengingat sifatnya yang lebih rentan m akibat perubahan zaman
dan modernisasi, upaya pelestarian warisin budave tak benda periu dilakukan
secara serius melalul dokumentasi, pendidikan budaya, dan pengakuan resmi.
Salah satu upaya nyats yang ditempuh oleh pemerintah Indonesia adalah
dergan mengajukan berbagsl unsur warnsan budaya tak benda kepada
UNESCO untuk mendapatkan pengakuan sebagai wansan budaya dunia
Penpakuan ini tidak hanva menjadi kebanggaan nasional, namun juga
diharapkan dapat memotivasi masyarakat agar lebih peduli dan berpartisipasi
aktif dalam upaya menjaga dan melestarikan warisan budaya vang dimiliki.



Gambar 1.3 Data Warlsan Budaya Tak Benda Menurut UNESCO

ml!]l'lmkﬂllutempat. Mqﬂgnchnmifm}hnkmnﬁn lokal memiliks
peran yang penting dalam mempertahankan identitas budaya dan jati diri
bangsa, serta menghommati dan merawat keberagaman masyarakat Indonesia.
Oleh karena itu, sistem nilsi yang menjadi inti dari kebudayaan harus
senantiasa dijunjung tinggi (Indrawati & Sari, 2024). Setiap provinsi di
Indonesia, mempunyai ragam warisan budaya yang berbeda-beda dengan



masing-masing memiliki ciri dan kategonnya sendiri. Keberagaman budaya
daerah ini menjadi aset sosial yang berkontribusi dalam membentuk karakter.
identitas, dan citrs budasya setiap wilayah. Kebudsyaan berbentuk kerajinan
vang drwariskan secara turun-temurun tersebut salah satunya adalah topeng,
Topeng vang dipilih penulis merupakan Topeng Gondosuli yang berasal dari
Wonosobo,

Gambar 1.4 Berlta Pengrajin Topeng Lengger

Pergraiin Tupeng Lanpger Wmn chy Mo el

- =

Sumber : Emmanus Warisan Budaya. 2024

Dlani berita diates berisi fentang pekerjoan dalam bidang pembuatan alat-
alat kesenion tradisional, seperti Topeng Lengger. kini semakin sulit
ditemukan di lingkungan sekitar. Hal ini disebablkan oleh pasar yang terbatas
serta rendahnya tingkat permuntaan terbadap produk tersebut. Ranb
miengungkapkan, pembuatan fopeng ini masiheukup sulit jika ingin dijadikan
lebih besar |og. Karena selmn olo-alamys masih mapual, mencari sumber
dava manusia yang sejalan dan terlatih membuat topeng juga sulit. Meski
demikian, ia mengaku, kemajuon digital dan media sosial, telah
menyelomatkan pekerjananya hmnn topeng lengger ternyata masth banyak
dicari peminatnya. Dari berita tersebut, mengungkapkan bahwa topeng
lengger dimana Topeng Gondosuli merupakan salah satu topeng vang masih
bertahan, tetapi masih banyak yang belum mengetahu Topeng Gondosuli
tersebut. Hal ini mendorong penulis untuk membuat karya phote story

mengenal proses pembuatan Topeng Gondosuli.



Penulis memilth pembuatan karva phefe siery karena Kurangnya
dokumentasi  kebudayaan Topeng Gondosuli dan mulai  berkurang
penikmatnya. Salah satu cora untuk melestarikan budsya Topeng Gondosuli,
vaitu dengan membuat perancangan photo story. Photo story atau foto certa
adalah salah satu pendekotan narasi visual vang memanfaatkan rangkaian
beberapa foto disertai teks penjelas untuk memberikan kenteks maupun latar
belakang dari centa yang dtﬂw {(T. Wijaya, 2016). Photo story
menupakan bﬂﬂﬂ: penyajian visual bemupa foto. vang diambil berdasarkan
topik atau peristiwa yang memiliki maksud atay makna yang disusun rapi
Wnﬂmﬁ wmﬂlm folo tersebut, Fbu.rrt'w:murupakm foto
ying menceritakan kisah sansh visual yang disediakiin olch fotografi. Cerita
tersebut  dapat  dikombinasikan  dalom Eﬁnrlk folo yang saling
hn‘kﬂmambungm satu sama lain untuk memungkinkan audiens memahami
miakna yang terdapat di dalam foto. Bercerita lewat ﬁtﬂl thmnr
llmm' mnl:rutuhkan keterampilan - bag  penulis. Pmpphaf penulis
mahkan ke dalam foto ketika penulis melihat suata fenomena, Untuk
nﬂn&lt photo story. penulis harus peka tethadap cerita foto, penjalanan
lokasi, serta subjek yang ada pada foto.

Untuk membust photo storv yang bagus. pennlis menggunakan
pendekatan teori EDFAT. Teori EDFAT merupakan metode fotogr i yang
Mmmm fﬂtﬂgﬂ&r hgmm.nnn cara pandang
melihat sesugty- ‘dengan tajam pada pem Teori tersebut berperan
dalam mempercepat proses pa d am oleh fotografer terhadap
sugiu kondisi visual vang hl:rsifﬂt H&mﬁf d‘m:t hfunnan!' secara cepat dan
jelas. EDFAT merupakan kepanjangan dari Entire, Detail, Framing, Angel,

dan Fimime.

Menurut Shobri dalam (Sarjono, 2024) menjabarkan uraian dar EDFAT
vaitu { Etire, Detail, Framing, Angle, Timing). Karya ini dibuat dengan tujuan
untuk menjaga kelestarian budaya Topeng Gondosuli lewat perancangan
phote story. Photo story dilakukan dengan mengabadikan suatu moment dari

10



pembuatan Topeng Gondosuli bersama salah satu tokeh pengrajin topeng di
Wonosobo., Phote sfery dirasa mampu menvampaikan pesan tentang
pelestanan tradisi. Oleh karena itu, penulis terdorong untuk menganghkat
Topeng Gondosuli dalam bentuk karya fotogmfi jumalistik phote story,
Tujuannya yaitu untuk menunjukkan bahwa tradisi ind tetap hidup dan dijaga,
bahkan oleh generasi muda, serta sebagai upaya untuk memperkenalkannya
kepada masyarakat luas agar tradisiini tidak punah dan tetap dihargai sebagai
bagian dar kekiyaan budayd Indonesia.

1.2 Manfaat

1.2.1 Manfant karva secara akademis

Manfant karys secars akademis yaitu, karya ini bisa Inﬂﬁﬂd.l_ﬂhh.snlﬂ
referensi bagi mahusiswa, peneliti, dan dosen yang membuat karya tentang
topeng tradisional. khususnya Topeng Gondosuliz Manfaat lainmyn vaitu.
mistthmbah referensi dalam kajian media visual lokal, karena penempatannya
dalom phete story teori tersebut masuk I:ethlm;j hﬁh miedia visual di
lingkup akadentis yang lebih Juns. Teori EDFAT juga dapat menjadi dasar
mwm besertn pesan yang disampaikan melalui phoso
sﬁm vaﬂmﬂmﬁlmmpllkmm lmmm dokumentatif tetapi
lebih konseptusl dengan penempatan teori EDFAT. Selain itu estetika
fotografi, baik dari sisi idessional ataupun teknikal dapat mengasah
kemampuan dalam menghasilkan karya phete siery yang tidak hanya
menarik secara visual, letapt juga memaliki makna secara narstif. Komposisi
fotografi juga tkut berperan untuk mendukung dalam menyampaikanpesan
dan eerita yang kuat pada audiens. Hal-hal tersebut menjadi kontribusi yang
nyata dalam pengembangan keilmuan pada bidang komunikasi visual dan
seni fotografi.
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122 Manfaat karya secara praktis
kebudayaan yang terhubung dengan pendidikan, agar membuka peluang
mkmmmmﬁmmﬁm&hm
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